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ABSTRAK 

 

Pendidikan pada masa pandemi korona mengalami perubahan. Semua sekolah diharuskan 

melakukan pembelajaran secara daring. Semua siswa harus belajar mandiri di rumah bersama 

orangtuanya. Hal ini menyebabkan beberapa masalah baru. Di SD sutran salah satu akibat dari 

pembelajaran daring adalah menurunnya motivasi siswa dan hasil belajar siswa khususnya 

pada muatan IPA. Siswa malas untuk mempelajari buku teks secara madiri di rumah. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa muatan IPA  

kelas VB SD Sutran menggunakan media file ppt pdf pada pembelajaran daring. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada siklus I, dari 16 siswa, nilai yang berada di bawah KKM adalah 4 siswa (25%),sedangkan 

yang di atas KKM adalah 14 siswa (75%). Pada siklus II, dengan adanya perbaikan media file 

ppt pdf, semakin meningkatkan  motivasi dan hasil belajar. Nilai nilai siswa yang berada di 

bawah KKM ada 2 siswa (12,5%), sedangkan yang di atas KKM adalah 14 siswa (87,5%). 

Observasi terhadap motivasi siswa yang telah dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II juga 

mengalami peningkatan. Motivasi siswa pada siklus I adalah  (76,9%), dan (79,4%). Sedangkan 

motivasi siswa pada siklus II adalah(82,5%) dan  (84,4%). Berdasarkan data di atas 

penggunaan media file ppt pdf telah dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas 

VB SD N Sutran. 

 

Kata kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Media file ppt pdf 

 

 

PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran yang efektif merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. 

Proses pembelajaran di kelas terdapat berbagai masalah. Baik masalah guru sebagai pendidik 

dan peserta didik. Apalagi saat ini kita sebagai guru harus melaksanakan pendidikan yang 

disesuaikan dengan kondisi kesehatan masyarakat. Sudah hampir satu tahun Indonesia 

menjadi negara yang penduduknya terkena virus korona. Sebagai dampaknya pembelajaran 

dilakukan di rumah bukan di sekolah. Pembelajaran sistem daring menjadi sebuah keharusan  

karena sekolah tidak boleh mengadakan tatap muka. Hal ini menyebabkan masalah-masalah 

baru pada dunia pendidikan.  

Salah satu sekolah dasar di kabupaten Bantul yaitu SD N Sutran  merupakan sekolah 

yang berada pada zona merah virus korona. Sehingga sekolah ini siswanya wajib belajar di 
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rumah. Sekolah tersebut memiliki 7 rombongan belajar. Kelas V terdiri dari dua rombel yaitu 

VA dan VB. Setiap rombel memiliki keunikan tersendiri. Dari pengamatan motivasi dan 

penilaian hasil belajar muatan IPA siswa kelas VB ternyata masih rendah. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis melakukan observasi dikelas VB. Sebagian orangtua mengeluhkan anak 

malas dan tidak mempunyai motivasi untuk membaca buku teks secara mandiri. Namun 

ketika guru terlalu sering menggunakan video juga menimbulkan masalah antara lain 

terkendala sinyal dan kuota.Sehingga media yang selama ini digunakan pada pembelajaran 

muatan IPA kurang efektif karena tidak bisa memotivasi anak sehingga hasil belajar tidak 

sesuai harapan. 

 Uno (2013:23) menyatakan bahwa hakekat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.  

Salah satu tujuan dari keseluruhan proses pembelajaran adalah hasil belajar siswa. 

Setelah melalui proses pembelajaran diharapkan hasil belajar siswa meningkat. Menurut W. 

Anitah, dkk (2008: 2.19), hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah 

dilakukan dalam belajar. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh dan 

hasilnya relatif permanen. 

Media pembelajaran merupakan wadah dari pesan atau materi yang ingin 

disampaikan. Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan memperbesar kemungkinan 

bagi siswa untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajarinya lebih baik, dan 

meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai dengan yang menjadi 

tujuan pembelajaran. 

Salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran daring adalah file ppt pdf 

yang merupakan file dari powerpoint (ppt) yang diubah ke pdf. Microsoft Powerpoint adalah 

sebuah program aplikasi microsoft office yang berguna sebagai media presentasi dengan 

menggunakan beberapa slide. Pada setiap slide kita dapat menambahkan animasi dan video 

yang menarik bagi anak-anak.Sedangkan PDF (Portable Document Format) adalah jenis 

format dokumen atau berkas untuk keperluan pertukaran dokumen digital. Sehingga dari slide 

powerpoint yang dibuat keudian diubah mejadi file pdf yang dengan mudah akan bisa dikirim 

ke siswa melalui WA grup. Sehingga materi dari buku teks dibuat ke dalam powerpoint yang 

ringkas, padat dan menarik kemudian diubah ke file pdf agar mudah dikirim dan diterima. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

muatan IPA siswa kelas VB SD Sutran dengan media file ppt pdf pada pembelajaran daring. 

Media file ppt pdf diduga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar muatan IPA kelas 

VB SD Sutran karena media ini bisa dibuat menarik dengan animasi tambahan, teks bacaan 

dibuat singkat dan jelas, dan pengiriman sangat mudah. Siswa juga bisa mengakses melalui 

WA grup tanpa menghabiskan kuota yang banyak. 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di kelas VB SD N Sutran yang beralamatkan di Dusun Sutran, 

Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, dimana penulis bertugas di sekolah 

tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan selama ± 2 bulan, yaitu 14 Oktober sampai 

11 November semester 1 tahun pelajaran 2020/2021.  
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Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VB SD N Sutran  yang berjumlah 16 

peserta didik. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VB SD N 

Sutran pada pembelajaran IPA. 

 

Metode Pengambilan Data 

Adapun dalam pengambilan data peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut:  

1. Observasi Motivasi Peserta Didik  

 Observasi dilakukan guru (peneliti) dengan cara melakukan pengamatan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan media file ppt pdf. Hal yang diamati 

berupa motivasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran, motivasi peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran, motivasi peserta didik dalam melakukan pengamatan di 

lingkungan sekolah, keberanian peserta didik untuk bertanya, dan ketepatan peserta didik 

dalam menjawab soal. 

2. Tes Hasil Belajar  

 Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik. 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan terdiri dari beberapa tes yaitu pre-test dan post-

test. Pre-test (tes awal), tes ini dilakukan sebelum proses belajar berlangsung, gunanya 

untuk mengukur dan mengetahui seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap materi 

dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. Post-test (tes akhir), tes ini dilakukan 

sesudah proses pembelajaran berlangsung dengan melihat kriteria keberhasilan 

pembelajaran sejauh mana peserta didik berhasil menguasai pembelajaran.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif – kuantitatif. Analisis data secara kualitatif digunakan untuk menganalisis data 

kualitatif, seperti hasil observasi terhadap motivasi belajar peserta didik yang meliputi motivasi 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Tahapan analisis data deskriptif kualitatif terdiri 

dari: pemaparan data, reduksi (data yang sudah ada di cek dan di catat kembali), kategorisasi 

(data dipilah-pilah), penafsiran dan penyimpulan. 

Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data kuantitatif yaitu 

hasil evaluasi belajar peserta didik di akhir pembelajaran siklus I dan siklus II. Data kuantitatif 

berupa nilai hasil belajar peserta didik yang didapat dengan menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif. Dalam penelitian tindakan kelas ini dengan mencari prosentase hasil belajar 

peserta didik dari rendah, sangat rendah, tinggi, sangat tinggi, dan mencari nilai rerata per 

siklus.  

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa akan pemahaman dan 

penguasaan konsep. Untuk mencari rerata dari nilai yang diperoleh siswa dapat menggunakan 

rumus.  

X = ∑X / N 

            X = rata-rata    

            ∑ = jumlah skor  

            N = jumlah aspek penilaian 

 Sedangkan umtuk menghitung prosentase siswa yang lulus adalah sebagai berikut. 
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P = F/N x 100% 

P = angka prosentase   

F = frekuensi yang sedang dicari   

N = banyaknya individu 

 

Kriteria Keberhasilan  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VB SD N Sutran. Siklus pada 

kegiatan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan motivasi dan hasil 

belajar. Peningkatan hasil belajar peserta didik ditandai dengan ketuntasan hasil belajar ≥ 80 

% dari seluruh peserta didik, yakni memperoleh nilai minimal 75 sesuai KKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian siklus 1 diaksanakan dalam 2 kali pertemuan pada tanggal 17 Oktober 2020 dan 

22 Oktober 2020. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 

 

1.Deskripsi Siklus I 

a.Perencanaan tindakan 

Pada kegiatan perencanaan peneliti menentukan waktu penelitian, menyiapakn materi 

pembelajaran tentang cara menjaga kesehatan organ peredaran darah manusia, menyusun RPP 

untuk dua kali pertemuan, menyusun LKPD, soal evaluasi dan lembar observasi aktivitas guru 

dan motivasi siswa.Dan yang paling penting menyiapakan media file ppt pdf. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 

Pada pertemuan kesatu siklus I ini penelitian dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2020 

Materi yang diajarkan pada pertemuan satu adalah cara menjaga kesehatan organ peredaran 

darah manusia.Guru memulai pembelajaran daring dengan sinkronius yaitu dengan zoom 

bersama anak-anak kelas VB. Sebelum pembelajaran dimulai guru memastikan jaringan 

internet stabil untuk kelancaran zoom. Pembelajaran daring diawali dengan berdoa bersama, 

menyanyikan lagu wajib dari Sabang sampai Merauke. Kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan sebuah pantun yang 

ada kaitannya dengan pembelajaran sebelumnya. Melalui file ppt pdf yang di bagikan ke WA 

grup siswa di ajak berfikir, karena di file ppt pdf tersebut ada gambar orang yang sedang 

terkena jantung koroner. Siswa diberi permasalahan ( Orientasi masalah) penyakit jantung 

koroner, apa yang menyebabkan dan bagaimana supaya kita terhindar dari penyakit peredaran 

darah. Siswa berdiskusi dengan orangtua atau teman yang dekat untuk menemukan data yang 

berkaitan dengan penyakit jantung koroner dan peredaran darah lainnya.(Mengorganisasi siwa) 

Siswa membaca handout ppt pdf yang dikirim di WA grup tentang cara mencaga peredaraan 

darah (membimbing penyelidikan) Kemudian siswa mengerjakan LKPD 1,2 dan 3 yang terkait 

materi. Dari LKPD tersebut siswa dapat mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu 

berupa pantun tema peredaran darah, daftar cara menjaga kesehatan peredaran darah dan 

jadwal olahraga sebagai salah satu cara menjaga kesehatan peredaran darah.Siswa saling 

memberi komentar di WA grup tentang hasil karya temannya. Kemudian guru memberikan 

analisa dan evaluasi. Hasil karya difoto dan dikirim melalui WA. Video juga dikirim melalui 

WA. Untuk evaluasi anak-anak mengerjakan melalui google form. Dalam kegiatan penutup, 

guru melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran hari ini.  
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Materi yang diajarkan pada pertemuan kedua adalah gejala penyakit anemia dan cara 

menjaga kesehatan organ peredaran darah. Guru memulai pembelajaran daring dengan 

sinkronius yaitu dengan zoom bersama anak-anak kelas VB. Sebelum pembelajaran dimulai 

guru memastikan jaringan internet stabil untuk kelancaran zoom. Pembelajaran daring diawali 

dengan berdoa bersama, menyanyikan lagu wajib dari Garuda Pancasila. Guru memberikan 

motivasi siswa untuk belajar di rumah pada masa pandemi ini. Kemudian guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan sebuah 

pantun yang ada kaitannya dengan pembelajaran sebelumnya. Melalui file ppt pdf yang di 

bagikan ke WA grup siswa di ajak berfikir, karena ada poster tentang anemia. Siswa diberi 

permasalahan ( Orientasi masalah) penyakit anemia, apa yang menyebabkan dan bagaimana 

supaya kita terhindar dari penyakit peredaran darah. Siswa berdiskusi dengan orangtua atau 

teman yang dekat untuk menemukan data yang berkaitan dengan penyakit anemia dan 

peredaran darah lainnya.(Mengorganisasi siwa) Siswa membaca handout ppt pdf yang dikirim 

di WA grup tentang cara mencaga peredaraan darah (membimbing penyelidikan) Kemudian 

siswa mengerjakan LKPD 1 dan 2 yang terkait materi. Dari LKPD tersebut siswa dapat 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu berupa poster peredaran darah.Siswa saling 

memberi komentar di WA grup tentang hasil karya temannya. Kemudian guru memberikan 

analisa dan evaluasi. Hasil karya difoto dan dikirim melalui WA. Untuk evaluasi anak-anak 

mengerjakan melalui google form. Dalam kegiatan penutup, guru melakukan refleksi dan 

menyimpulkan pembelajaran hari ini. Pada akhir siklus I siswa mengerjakan soal-soal pada 

google form untuk mengetahu peningkatan hasil belajar. Pada Siklus I ini nilai yang 

menunjukkan hasil belajar siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) belum 

mencapai 80% sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

 

c. Observasi (Pengamatan) siklus I 

Observasi dilakukan dengan melihat video rekaman praktik belajar,WA grup dan hasil 

LKPD siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran daring pada siklus I.Hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru dapat 

dideskripsikan sebagai berikut. 

Hasil observasi pada siklus I menunjukkan bahwa guru sudah menyiapkan media dengan 

baik. Pada kegiatan pendahuluan guru membuka dengan memotivasi anak, menyampaikan 

tujuan dan melakukan apersepsi. Tetapi guru lupa membuka pembelajaran dengan doa, 

mungkin karena terlalu serius dalam mengkondisikan anak pada pertemuan sinkron melalui 

zoom.  

Media file ppt pdf yang digunakan sudah sesuai kompetensi yang akan dicapai. Mungkin 

dapat ditambah lagi animasi yang lebih mendukung dari isi materi. Pada kegiatan inti melalui 

zoom terlihat belum maksimal karena hanya menyampaikan poin-poin penting saja. Kemudian 

kegiatan inti dilanjutkan melalui WA grup. Di WA grup ini guru terlihat kurang memandu 

aktivitas anak.  

 

d.Refleksi 

Berdasarkan pengamatan peneliti sebenarnya penggunaan media file ppt pdf pada 

pembelajaran daring di kelas VB SD Sutran sudah efektif. Sebagaian besar siswa sudah tidak 

bosan saat membaca dan mempelajari materi secara mandiri di rumah, dibandingan dengan 

menggunakan teks buku biasa. Namun guru pada kegiatan inti di WA grup kurang memantau 

dalam pembelajaran daring asinkron. File ppt pdf bisa dibuat lebih menarik lagi. Pada siklus I 

ini siswa sudah terlihat lebih termotivasi baik dalam membaca materi, mengerjakan LKPD dan 
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evaluasi pembelajaran. Walaupun masih ada beberapa siswa yang belum termotivasi secara 

maksimal dan hasil belajar masih di bawah KKM. 

 

2. Deskripsi Siklus II 

Pada dasarnya tindakan siklus II bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan 

pelaksanaan yang telah dilakukan pada Siklus I. Tindakan Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 

kali pertemuan, yaitu tanggal 9 dan 10 November. Kompetensi Dasar yang dipelajari 

menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan di lingkungan 

sekitar. Adapun tindakan yang dilakukan pada Siklus II adalah sebagai berikut. 

a.Perencanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I perlu diadakan perbaikan. Guru harus membuat 

kesepakatan dengan siswa sehingga pembelajaran secra daring dapat berjalan baik. Guru 

melakukan apersepsi pada kegiatan pendahuluan. Untuk media file ppt dibuat lebih menarik 

dan variasi warna lebih bagus. Dan guru juga harus lebih memantau kegiatan inti yang 

dilakukan siswa di rumah melalui WA grup.Kemudian peneliti melakukan langkah-langkah 

dalam rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan waktu penelitian sebanyak 2 kali pertemuan yaitu tanggal 9 dan 10 November 

2) Menyiapakan materi pembelajaran tentang hubungan makhluk hidup dalm ekosistem 

3) Menyusun RPP sesuai indikator 

4) Menyusun LKPD  

5) Menyiapkan media file ppt pdf 

6) Menyiapkan lembar observasi guru dan motivasi siswa 

 

b. Pelaksanaan siklus II 

Pada siklus II pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 9 November 2020. Indikator 

yang diajarkan adalah siswa manganalis hubungan antara komponen ekosistem dan jaring-

jaring makanan.Guru memulai pelajaran melalui zoom dengan memberi salam dan berdoa 

terlebih dahulu. Setelah menyanyikan lagu wajib nasional, guru melakukan apersepsi dengan 

memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 Siswa memperhatikan gambar ular yang sedang makan tikus. Siswa diajak berpikir apa 

yang akan terjadi jika ular terus menerus makan tikus? Siswa berdiskusi dengan siswa lain 

tentang rantai makanan yang diperlihatkan oleh guru. Siswa menganalisa peran dari setiap 

hewan dalam rantai makanan tersebut.Kegiatan inti dilanjutkan melalui WA grup. Siswa 

menerima file ppt pdf yang berisi materi pembelajaran. Guru memandu jalannya pembelajaran 

asinkron melalui WA grup. Siswa memahami teks non fiksi kemudian mengerjakan LKPD 

untuk menemukan pokok pikiran. Dan menentukan peran organisme dalam rantai makanan 

yang ada dalam bacaan tersebut. Siswa membuat pertanyaan dari teks tersebut yang berisi 

tentang hubungan antar makhluk hidup. Kemudian siswa lain saling menjawab dan 

berpendapat ( membimbing penyelidikan) Setelah itu siswa membat pernyataan yang berisi 

analisa dari permasalahan yang di awal pembelajaran disampaikan. Bahwa jika terjadi 

perubahan suatu organisme akan mempengaruhi organisme yang lainnya.Kemudian guru 

memberikan penguatan terkait peran setiap organisme dalam rantai makanan dan pengaruh jika 

terjadi perubahan jumlah populasi.  

 Pada kegiatan penutup guru melakukan kegiatan refleksi dan menyimpulkan 

pembeelajaran. Kemudian siswa mengerjakan evaluasi melaui google form.Dan pembelajaran 

ditutup dengan berdoa bersama. Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 

November 2020. Indikator yang diajarkan adalah  menelaah peran produsen, konsumen dan 

pengurai dalam sebuah rantai makanan atau jaring-jaring makanan. Seperti biasanya 
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pembelajaran daring dimulai dengan zoom. Guri memberi salam dan mengawali dengan 

berdoa. Guru melakukan apersepsi dengan memotivasi siswa dan menyampaiakan tujuan 

pembelajaran.  

Siswa mengamati gambar pohon yang ditunjukkan guru dan berfikir apa peran 

produsen di dalam rantai makanan? Siswa mendapatkan file ppf pdf di WA grup kemudian 

berdiskusi dengan teman tau orangtuanya untuk mencari informasi. Guru memantau kegiatan 

inti siswa melalui WA grup. Siswa mengembangkan data dan menyajikannya dengan cara 

mengerjakan LKPD tentang peran organisme dalam suatu jaring-jaring makanan dan mencari 

pokok pikiran dari teks non fiksi tentang perpindahan energi pada rantai makana. Emudian 

siswa membuat pernyataan mengenai permasalahan yang disampaikan di awal pembelajaran 

tentang peran produsen, konsumen dan pengurai. Guru menganalisis dengan memberi 

penguatan dan evaluasi. Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan pembelajaran dan bersama 

siswa melakukan refleksi. Kemudian ditutup dengan doa. 

Pada akhir siklus II dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

Pemberian soal-soal kepada siswa untuk mengetahui pemahaman konsep.Adapun nilai pada 

siklus dapat disajikan dengan tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar  

Tindakan Pertemuan ke- Rata-rata hasil 

belajar siswa 

Prosentase yang 

tuntas KKM 

Siklus I 1 73,94 75% 

 2 78,43 75% 

Siklus II 1 83,44 81.3% 

 2 88,13 81,3% 

 

 Hasil evaluasi akhir pada siklus II sudah ada peningkatan. Pada akhir siklus I ada 12 

anak yang memenuhi KKM sedangkan pada akhir siklus II ada 14 anak yang memenuhi kriteria 

KKM. Sehingga siswa yang memenuhi KKM sudah ada 87,5 % dan melebihi dari 80% maka 

penelitian dikatakan berhasil. 

 

c. Observasi (pengamatan) siklus II 

Hasil observasi pertemuan pertama menunjukkan bahwa guru sudah menyiapkan media 

file ppt pdf lebih menarik yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Guru memulai 

pembelajaran daring dengan zoom dan menyampaikan tujuan pembelajaran.Guru 

menampilkan materi menggunakan file ppt.Pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru. 

Kegiatan inti dilanjutkan denagn WA grup. Guru tampak lebih membimbing siswa melalui 

WA grup. Guru sudah memberikan feedback kepada siswa yang menjawab atau memeberikan 

ide. 

Hasil observasi pertemuan kedua menunjukkan bahwa guru sudah menyiapkan media 

file ppt pdf yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Media yang akan digunakan 

sudah tertata rapi dan lebih menarik.Sebelum pembelajaran dimulai, guru pun mengkondisikan 

siswa dan membuat kesepakatan kelas untuk siap mengikuti pembelajaran, terbukti dengan 

sikap siswa yang fokus kepada guru dan tidak ada siswa yang berbicara sendiri. Guru memulai 

pembelajaran daring dengan zoom dan menyampaikan tujuan pembelajaran.Hasil observasi 

terhadap aktivitas guru dan motivasi siswa setelah siklus II dapat dilihat dari tabel berikut ini. 

                           Tabel 2.Hasil Observasi Aktivitas Guru  

Tindakan Pertemuan ke- Prosentasi Aktivitas Guru 

Siklus I 1 87,5% 
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 2 84,4% 

Siklus II 1 95% 

 2 100% 

Sedangkan untuk motivasi siswa dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Observasi Motivasi Siswa 

Tindakan Pertemuan ke- Prosentase Motivasi Siswa 

Siklus I 1 76,9% 

 2 79,4% 

Siklus II 1 82,5% 

 2 84.4% 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa aktivitas guru dan motivasi siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan pada siklus I. 

 

d.Refleksi 

  Refleksi pembelajaran siklus II sebagai berikut :    

1) Siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari materi 

2) Guru lebih membimbing siswa dalam pembelajaran asinkron 

3) Guru memberikan feedback kepada siswa 

4) Media file ppt pdf yang digunakan lebih menarik 

5) Hasil belajar kognitif  siswa sudah mengalami kriteria ketuntasan minimal sampai 80% dari 

jumlah seluruh siswa 

 

Penelitian yang dilakukan di Sekolah N Sutran, bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar muatan IPA pada pembelajaran daring siswa kelas VB. Penelitian 

dilaksanakan mulai dari pratindakan, tindakan siklus I, dan tindakan siklus II. Media yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah file ppt pdf. Dari penelitian ini dapat dijelaskan bahwa 

penggunaan media file ppt pdf dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Hasil dari 

tindakan siklus I, persentase ketuntasan siswa 75%. Dari 16 siswa, sebanyak 12 siswa mencapai 

ketuntasan. Untuk motivasi siswa pada siklus I mencapai 79,4 % Siswa yang belum mencapai 

ketuntasan sebanyak 4 siswa. Banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan karena 

mereka belajar dengan kurang serius. Guru telah memberi motivasi agar meningkatkan 

semangat dalam belajar.  

Setelah tindakan siklus II naik menjadi 87,5%. Ketuntasan belajar, sebanyak 14 siswa 

dapat mencapai batas ketuntasan, dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan. Keempat siswa 

yang belum mencapai ketuntasan, disebabkan karena memang siswa berjenis slowlearner yang 

membutuhkan tambahan waktu dan perhatian khusus dalam mendampingi mereka belajar. 

Untuk motivasi di siklus II ini mencapai 84,4%. Kriteria keberhasilan penelitian telah tercapai, 

maka tindakan dihentikan sampai siklus II. Hasil peneitian ini menunjukkah kemampuan 

kompetensi professional guru di dalam proses penelitian (Hatini, 2019; Supriyanto, Hartini, 

Syamsudin, and Sutoyo, 2019). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian pada siklus I, dari 16 siswa, nilai yang berada di bawah KKM adalah 4 siswa 

(25%),sedangkan yang di atas KKM adalah 14 siswa (75%). Pada siklus II, dengan adanya 

perbaikan media file ppt pdf, semakin meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Nilai nilai 

siswa yang berada di bawah KKM ada 2 siswa (12,5%), sedangkan yang di atas KKM adalah 

14 siswa (87,5%). Observasi terhadap motivasi siswa yang telah dilaksanakan dari siklus I 

sampai siklus II juga mengalami peningkatan. Motivasi siswa pada siklus I adalah  (76,9%), 
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dan (79,4%). Sedangkan motivasi siswa pada siklus II adalah(82,5%) dan  (84,4%). 

Berdasarkan data di atas penggunaan media file ppt pdf telah dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa kelas VB SD N Sutran 
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